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Abstract, This study aims to determine the effect of work stress, work family conflict, organizational climate and
gan izational support on burnout ai PT. Welirang Tirta Mandiri.
The analytical tool used is tabulating the questionnaire, collecting data in the form of validity and reliability tests. The
hypothesis in this study is that Iherais the effect of work stress, work family conflict, organizational climate and
organizational support on burnout. To test this hypothesis used data analysis tools in the form of multiple linear
regression. The results of the research show that work stress, work family conflict, organizational climate, and
organizational support has a positive effect on burnout. And simulianeously work stress, work fumily conflict,
organizational climate and organizational support have a positive effect on burnout.
Keywords: Work Stress, Work Family Conflict, Organizational Climate, Or ganizational Support and Burnout.

Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Stress Kerja, Work Family Conflict, Iklim Organisasi
Dan Dukungan Organisasi Terhadap Burnowr di PT. Welirang Tirta Mandiri.Alat analisis yang digunakan adalah
kuisioner untuk mengumpulkan data uji validitas dan reabilitas Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat Pengaruh
Pengaruh Stress Kerja, Work Family Conflict, Iklim Organisasi Dan Dukungan Organisasi Terhadap Burnout. Untuk
menguji hipotesis ini digunakan metode analisis data berupa regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
stress kerja, work family conflict, iklim organisasi, dan dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap burnout. Stres
kerja,work family conflict,iklim organisasi dan dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap burn out.
Kata Kunci: Stress Kerja, Work Family Conflict, Iklim Organisasi, Dukungan Organisasi dan Burnoui.

LPENDAHULUAN

Organisasi atau perusahaan maju tentu harus didukung sumber daya manusia atau karyawan yang memiliki
kualitas mental, spiritual, maupun intelektual yang baik. Adanya tuntutan kepada karyawan untuk menampilkan
performa kerja yang optimal dan tidak mudah dipengaruhi hal negatif yang dapat menyebabkan burnout. Oleh
Maslach dan Leitter dalam Psychology Today (Caesarani, 2016) burnout sudah dianggap sebagai masalah serius di
lingkungan kerja. Burnout adalah kondisi kehabisan energi psikis maupun fisik yang bersifat psikobiologis yaitu beban
psikologis berpindah ke fisik seperti mudah pusing, susah konsentrasi, dan mudah sakit. Biasanya juga bersifat
kumulatif dan menumpuk (Ehsan, 2017). Survei menemukan bahw a seperempat dari responden percaya kurang dari
20% absensi staf benar disebabkan sakit. sedangkan sisanya dikarenakan sakit ringan. hasil survei ini dapat dijadikan
indikasi ketidak pedulian staf terhadap produktivitas perusahaan sebagai bentuk dari bumout (Indrawati, 2010). Stress
adalah respon terhadap keadaan yang mengancam atau menckan yang dapat menycbabkan menurunnya kemampuan
menghadapi permasalahan tersebut ( Sizghaan, 2015). Permasalahan yang terjadi karena tuntutan permasalahan harus
menjelankan peran pekerja dikantor,bersamaan dengan memperhatikan keluarga secara utuh.sehingga muncul
ketidakmampuan membedakan pekerjaan menggangu keluarga atau keluarga menggangu pekerjaan (lsnaini, 2018).
Greenhaus (2000) mendefinisikan konflik pekerjaan-keluarga sebagai bentuk konflik dimana tuntutan umum, waktu
serta ketegangan yang berasal dari pekerjaan mengganggu tanggung jawab karyawan terhadap keluarga. Selain faktor
keluarga, hal lain yang mempengaruhi burnout karyawan dipengaruhi oleh iklim dan dukungan organisasi. Menurut
Wening (2015) [10], iklim organisasi adalah persepsi anggota dan mereka yang berhubungan secara tetap dengan
organisasi mengenai kejadian dalam lingkungan internal organisasi yang rutin sehingga mempengaruhi sikap sampai
menentukan kinerja organisasi. Menurut Puspitasari (2011) membagi iklim organisasi menjadi al aspek yaitu fisik dan
psikis atau non fisik dimana keduanya merupakan keadaan relatif Menurut sihaloho (2016) [9], menyalakan bahwa
klim organisasi sebagai persepsi seseorang terkait aspek pekerjaan dan mlai-nilai organisasinya, dengan demikian
dinyatakan bahwa iklim organisasi merupakan suatu persepsi individu mengenai karakteristik dan kondisi organisasi
yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam bekerja.

II. METODE
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, k Bna penelitian ini disajikan dengan
data angka-angka. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Kaswan (2012) [6] bahwa penelitian kuantitatif adalah




suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis mengenai
apa saja yang ingin diketahui.

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian survey adalah penelitizunmg mengambil sampel dari suatu populasi dan
meng gunakan kuisioner scbagal alat untuk pengumpul data utamanya. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan di PT. Welirang Tirta Mandiri sebanyak 100 Orang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah Propability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama rata
pada setiap anggota. Populasi vuntuk dipilih menjadi anggota sampel sebanyak 100 orang yang diambil dari 8 divisi.
Diantaranya: produksi, QC lab, werehause, Teknik, Ekspedisi, Personalia, Finance dan Pemasaran.

II1I. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden yang ditampilkan melipuJenis kelamin.
Tabel 1 Klarifikasi Responden Berdasarkan Jenis kelamin

Jenis kelamin
Frequency Percent Valid Perceni Ci;)mula tive
ercent
Laki-laki 15 450 50 o5
Valid Perempuan 55 55,0 550 1000
Total 100 1000 1000

Berdasarkan data pada tabel diatas kita dapat melihat bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 55 responden (55,0%), sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 45 responden (450%).

Tabel 2 uji validitas

Variabel Variabel rtabel  Sig. Keterangan
(r-hitung)

Variabel X 0.827 0,000 Valid
Stres Kerja X12 0,856 0,000 Valid
Xis 0.610 0,000 Valid
Variabel Xz 0,811 0,000 Valid
Work Family Coflict Xaa 0,317 0.000 Valid
Xas 0,757 0,000 Valid
Variabel Xsi 0,767 0,000 Valid
Tklim Ol'gill'li‘iilh'i Xio 0,698 0,000 Valid
Xaz 0,729 0,000 Valid
Xsa 0,772 03 0,000 Valid
Variabel X 0.709 0,000 Valid
Dukungan Organisasi X2 0,790 0.000 valid
Xis 0,811 0,000 Valid
Xaa 0,709 0,000 Valid
Variabel Y. 0,665 0,000 Valid
Burnout Y2 0,581 0,000 Valid
Y 0,698 0,000 Valid
Y 0,701 0000 Valid
Ys 0,731 0,000 Valid

Hasil perhitungan uji validitas terhadap kuesioner menunjukkan bahwa seluruh butir kuesioner semuanya valid. Item
kuesioner dinyatakan valid karena r hitung untuk semua item Kuesioner = dari r tabel pada taral signifikan 03 . Dari hasil
uji validitas dapat dinyatakan bahwa seluruh pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid dan dapat dipercaya untuk
mengambil data penelitian.

Tabel 3 Uji Realibilitas

Variabel Nilai Alpha Croncbach Nilai Kritis Keterangan

Stres Kerja 656 06 Reliabel
Work Family Conflict J07 06 Reliabel
Iklim Organisasi 720 06 Reliabel
Dukungan Organisasi 745 06 Reliabel

Burnout 702 06 Reliabel




2)

3)

4)

5)

Dari hasil uji seluruh variabel di atas didapatkan nilai koefisen reliabilitas Cronbach alpha lebih besar 0.6 yang berarti
bahwa instrument kuisoner yang digunakan dikatakan memiliki reliabilitas

Tabel 4 Uji Regresi Linier Berganda

Coefticients®
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
B Sud. Error Beta L Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 3 865 1,988 1,945 55
Stres Kerja 724 175 397 4,133 000 484 2,068
Work Family 206 090 237 3,206 001 861 1,162
Conflict
Iklim Organisasi 370 14 311 3,250 002 A87 2,054
Dukungan -133 L63 -146 2,107 038 922 1,085
Organisasi

a. Dependent Variable: Burnout

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas dapat diketahui model regresinya dari keempat variabel sebagai berikut:
Y = El+b|X| +b2X;+b3X3+b4X4 + B
Y =3.865+0,724 X1+ 0296 X2 +0,370 X3 +- 0,133 X4
Berdasarkan hasil perolehan persamaan dapat dijelaskan makna dan arti dari koefisien regresi sebagai berikut:
Konstanta (a)
Nilai konstanta yang bernilai positif 3,865 Hal ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas yaitu stress
kerja (X,), work family conflict (Xz), iklim organisasi (X;) dan dukungan organisasi (X4), maka variabel terikat yaitu
burnout (Y) tetap konstan sebesar 3 865.
Stress kerja (X1)
Koesfisien bernilai positif (0,724) antara variabel stress kerja (X1) dengan variabel burnout (Y). Dapat diartikan bahwa
variabel tersebut memuliki hubungan positif. Maka akan disimpulkan bahwa jika variabel stress kerja mengalami kenaikan
satu satuan, maka variabel burnout akan mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel stress kerja akan mengalami
kenaikan sebesar 0,724 satuan.
Werk family conflict (X2)
Koesfisien bernilai positif (0,296) antara variabel work family conflict (X2) dengan variabel burnout (Y). Dapat diartikan
bahwa variabel tersebut memiliki hubungan positif. Maka akan disimpulkan bahwa jika variabel work family conflict
mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel burnout akan mengalami kenaikan satu satuan. maka variabel work family
conflict akan mengalami kenaikan sebesar 0296 satuan.
Iklim organisasi (X3)
Koesfisien bernilai positif (0,370) antara variabel Iklim organisasi (X3) dengan variabel burnout (Y). Dapat diartikan
bahwa variabel tersebut memiliki hubungan positif. Maka akan disimpulkan bahwa jika variabel Iklim organisasi
mengalami kenaikan satu satuan. maka variabel burnout akan mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Iklim
organisasi akan mengalami kenaikan sebesar 0,370 satuan.
Kungan organisasi (X4)

oesfisien bernilal negatif (- 0,133) antara variabel Dukungan organisasi (X4) dengan variabel burnout (Y). Dapat
diartikan bahwa variabel tersebut memiliki hubungan negatif. Maka akan disimpulkan bahwa jika variabel Dukungan
organisasi mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel burnout akan mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel
Dukungan organisasi akan mengalami penurunan sebesar (-0,133).

Tabel 5 Uji Parsial




Coefficients®

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 3865 1,988 1945 055
Stres Kerja 124 175 397 4,133 000 484 2068
Work Family Conflict 206 L0900 237 3296 001 861 1,162
Iklim Organisasi 370 Jd14 311 3250 002 487 2054
Dukungan Organisasi =133 063 -.146 -2,107 038 922 1,085

a. Dependent Variable: Burnout

Dengan mengunakan tingkat kepercayaan scbesar 5% (o= 0,05) dan degree of freedom sebesar k=4 dan df2 = n-k-1 (100-
4-1=95) sehingga diperoleh typ sebesar 1,66105.

Tabel 6 Uji Simultan

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 244,350 4 61,087 32404 000
Residual 179,090 95 1,885
Total 423,440 99
a. Predictors: (Constant), Dukungan Organisasi, Work Family Conflict, Iklim Organisasi, Stres

Kerja
b. Dependent Variable: Burnout

1
gari hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai Fyy., sebesar 32 404 sedangkan Fo.. pada tingkat kepercayaan
signifikansi sebesar 5% dan df sebesar k=3 dan df2 = n-k-1 (100-4-1=95) maka didapat nilai Fype sebesar 2,47, Oleh
Karcna itu Fring 3,404 lebih besar dari Fipe 2,47 dan tabel diatas juga menunjukkan nilai sig = 0000 yang lebih kecil dari
o=0,05 maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa Hy ditolak dan H, diterima, artinya variabel bebas mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.

Tabel 7 Uji Dominan

Coeflicients”
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 3865 1,988 1,945 055
Stres Kerja 724 L1735 397 4,133 000 484 2068
Work Family Conflict 296 090 237 3296 001 861 1,162
Tklim Organisasi 370 114 11 3250 002 A87 2054
Dukungan Organisasi -133 063 -, 146 -2,107 038 022 1085

a. Dependent Variable: Burnout

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai standardized coefficients beta untuk variabel Stres Kerja sebesar 0,397, variabel
Work Family Conflict sebesar 0,237 variabel Tklim Organisasi sebesar 0 311 dan variabel Dukungan Organisasi sebesar
-0,146.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dar1 penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagal

berikut:

a) Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa Stress kerja berpengaruh positif terhadap burnout
Pada PT. Welirang Tirta Mandiri, hal ini mempunyai arti jika semakin banyak stress kerja yang di PT. Welirang Tirta
illldil’i maka burnout akan bertambah.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Menurut penelitian yang dilakukan oleh Romadhani,
Tathok Asmony, & Mukmin Suryatni (2016) yang menunjukkan bahwa hasil penelitian dari variabel stress kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout.

b) Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa work family conflict berpengaruh positif terhadap burnout pada PT.

Welirang Tirta Mandiri. Hal ini mempunyai arti jika semakin banyak work family conflict di PT. Welirang Tirta

Mandiri maka burnout akan bertambah.

Menurut penelitian dari Jamadin et al, (2015) yang menunjukkan bahwa work family conflict berpengaruh positif

terhadap burnout.

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap

burnout Pada PT. Welirang Tirta Mandiri. Hal ini mempunyai arti jika semakin banyak iklim organisasi di PT.

‘Welirang Tirta Mandiri maka bumout akan bertambah.

c

—




Menurut penelitian terdahulu dari Natassia Ayudiarini (2012) Hasil penelitian menunjukan bahwa iklim organisasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap burnont.

d) Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa dukungan organisasi berpengaruh negatif terhadap
burnout Pada PT. Welirang Tirta Mandiri. Hal ini mempunyai arti jika semakin banyak dukungan organisasi di PT.
‘Welirang Tirta Mandiri maka burnout akan semakin berkurang.

Dalam penelitian terdahulu dari Destina Desy Dianita (2018) menunjukkan bahwa hipotesis ditolak, sehingga
dikatakan terdapat pengaruh negatif dukungan organisasi terthadap burmout.

e) Berdasarkan dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa stres kerja, work family conflict, iklim organisasi dan
dukungan organisasi berpengaruh terhadap burnout Pada PT. Welirang Tirta Mandiri. Hal ini mempunyai arti jika
semakin banyak Stress kerja, work family conflict, iklim organisasi dan dukungan organisasi di PT. Welirang Tirta
Mandiri maka bumout akan bertambah.Menurut penelitian yang dilakukan oleh Romadhani, Tathok Asmony, &
Mukmin Suryatni (2016) yang menunjukkan bahwa hasil penelitian dari variabel stress kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap burnout.
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